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Abstract
Academic Burnout is a condition or situation experienced by an individual where he feels
tired which refers to psychological factors. This burnout is caused by the learning
activities carried out which make the individual feel emotionally tired. Students who
experience burnout will exhibit behavior that will cause delays in learning patterns. The
behavior of these aspects given or shown by students needs to be controlled. Security
Management is a security system or system of understanding how to prevent obstacles,
disturbances and threats appropriately and effectively against the conditions being
experienced. The method used in this research is a literature review which is used as a
contact review, because literature helps the writer provide understanding and meaning
of the writing that is being done. Researchers look for literature sources that help
researchers uncover academic burnout and security management, then analyze and
conduct discussions. The results of the analysis carried out by the author on how
Security Management is applied to students who experience academic burnout, namely

' Korespondensi Penulis
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currently students who experience academic burnout are in the moderate category.
Academic burnout arises from the existence of poor relationships between lecturers and
students which can give rise to procrastinator behavior. , lack of appreciation, work
overload, and injustice. Academic burnout can be overcome with social support,
especially from family, students must have resilience, and students must also implement
stress management. The conclusion is that students who experience academic burnout
are in the moderate category. Students can apply stress management, resilience and get
social support.
Keywords: Security Management, Academic Burnout, Students

Abstrak
Akademik Burnout adalah sebuah kondisi atau keadaan yang dialami oleh individu
dimana ia merasakan kelelahan yang mengacu pada faktor psikologisnya, burnout ini
disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan yang membuat
individu merasa lelah secara emosional. Mahasiswa yang mengalami burnout akan
memberikan perilaku yang akan menyebabkan keterlambatan dalam pola
pembelajaran. Perilaku dari aspek-aspek yang diberikan atau ditunjukan mahasiswa
ini perlu adanya kontrol. Manajemen Security adalah sebuah sistem pengamanan atau
sistem pemahaman tentang bagaimana cara mencegah terjadinya hambatan,
gangguan, dan ancaman yang tepat dan efektif terhadap kondisi yang sedang dialami.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur yang digunakan
sebagai contact review, karena literatur membantu penulis memberikan pemahaman
dan arti dari penulisan yang sedang dilakukan. Peneliti mencari sumber-sumber
literatur yang membantu peneliti mengungkap tentang akademik burnout dan
manajemen security, lalu menganalisa dan melakukan pembahasan. Hasil dari analisis
yang dilakukan penulis terhadap bagaimana penerapan Manajemen Security
terhadap mahasiswa yang mengalami akademik burnout yakni pada saat ini
mahasiswa yang mengalami akademik burnout yang berada kategori sedang
Akademik burnout muncul dari dari adanya hubungan relasi yang kurang baik antara
dosen dan mahasiswa yang dapat menimbulkan perilaku prokrastinator, kurangnya
penghargaan, work overload, dan ketidakadilan. Akademik burnout dapat diatasi
dengan dukungan sosial terutama dari keluarga, mahasiswa harus memiliki resiliensi,
dan mahasiswa juga harus menerapkan manajemen stress. Kesimpulan mahasiswa
yang mengalami akademik burnout masuk dalam kategori sedang. Mahasiswa dapat
menerapkan manajemen stress, resiliensi dan mendapatkan dukungan sosial.
Kata kunci : Manajemen Security, Akademik Burnout, Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Akademik burnout merupakan suatu kondisi dimana individu mengalami kelelahan
secara fisik, mental, dan emosional, yang ditandai dengan sikap menghindar dari
lingkungan, serta penilaian diri yang rendah. Kondisi Burnout akademik ini dapat
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disebabkan oleh adanya tuntutan akademik yang berlebihan dan berkepanjangan, hingga
menyebabkan individu mengalami stress dan mempengaruhi kondisi mental dan juga
prestasi akademik. seseorang yang mengalami Burnout akademik menunjukan adanya
kelelahan secara fisik serta mental, kehilangan rasa minat untuk belajar, menghindar dari
lingkungan belajar, serta adanya perasaan tidak berdaya, dan merasa putus asa. (Lailatul
Muflihah, 2020).

Beberapa aspek dari burnout akademik menurut (Alsaad et al., 2021) dan (Febriani
et al., 2021) yaitu: kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan penghargaan pada diri
individu. Apabila mengamati pada aspek kelelahan emosional, hal ini dapat terjadi karena
disebabkan oleh tuntutan penugasan dari dosen yang dirasa berlebihan atau melebihi
kemampuan diri individu hingga membuat individu menjadi frustasi dan stres. Pada aspek
sinisme merupakan suatu sikap ketidakacuhan terhadap pekerjaan, penugasan, dan
tanggung jawab, kehilangan minat dalam pembelajaran, serta melihat kebiasaan atau
institusi sebagai suatu hal yang tidak bermakna. Kemudian pada aspek penurunan
penghargaan terhadap diri individu dapat digambarkan seperti melemahnya kepercayaan
diri dan keyakinan yang mengarah pada menurunnya keinginan dalam berkompetensi,
ketidak inginan untuk menjadi sukses, dan meningkatnya ketidakefektifan pada diri
individu.

(Orpina & Prahara, 2019) menjelaskan burnout akademik yang terjadi pada
mahasiswa biasanya akan mengarah pada stress, beban, ataupun suatu faktor psikologis
mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa mengikuti suatu proses akademik, kemudian
mahasiswa akan memperlihatkan kondisi yang lelah secara emosional, perasaan atas
pencapaian diri yang rendah, dan kecenderungan untuk menjadi depresi. Burnout akademik
pada umumnya dirasakan oleh mahasiswa saat memiliki beban maupun tuntutan akademik
yang bagi mahasiswa melebihi kemampuan yang dimiliki dan secara terus menerus
berdatangan. Situasi tersebut dapat dialami oleh siapa saja, termasuk para mahasiswa yang
sedang menempuh pendidikannya.

Manajemen Security juga dapat dikatakan sebagai upaya untuk mencegah
terjadinya hambatan dan ancaman supaya tidak memicu kerugian yang diselenggarakan
dengan ilmu manajemen. kerugian dapat terjadi karena adanya kejahatan yang dilakukan
oleh sesama individu dan ini adalah suatu hal yang harus dicegah. Maka dari itu diperlukan
adanya upaya untuk melakukan tindakan yang tujuannya untuk mempersempit ruang
lingkup suatu gangguan, ancaman yang termasuk juga tindak kekerasan. hal itu dapat
dilaksanakannya dengan mengurangi niat si pelaku dan memperkecil kesempatan
terjadinya tindak kejahatan. (Susanto et al., 2023)
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode Literature Review melibatkan pengumpulan buku, majalah, jurnal, dan
sumber-sumber relevan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, dengan
tujuan untuk mengidentifikasi teori-teori yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.
Sumber data untuk Literature Review berasal dari berbagai sumber, termasuk jurnal
nasional dan internasional.

Pengumpulan data dalam Literature Review dilakukan melalui pencarian artikel
yang relevan berdasarkan topik, mengelompokkan artikel berdasarkan relevansi dengan
topik penelitian, serta pengurutan dan perbandingan data yang berkaitan dengan topik
penelitian. Pengelompokkan data dilakukan berdasarkan struktur tematik, yang membantu
mengelompokkan sumber-sumber literatur sesuai dengan tema atau topik penelitian,
sehingga memperkuat fokus dan ketajaman penelitian.

Pencarian jurnal menggunakan portal google scholar yang terbit dengan kisaran
waktu 2017-2023 dengan menggunakan kata kunci judul diantaranya ‘“Manajemen
Security”, dan “Akademik Burnout” yang diidentifikasikan berdasarkan relevansi dari isi
jurnal dan topik yang terkait.

Setelah artikel terkumpul selanjutkan peneliti mengelompokkan sejumlah artikel
yang telah didapatkan berdasarkan relevansi topik Manajemen Security dan Burnout
Akademik. Selain topik, peneliti juga mengelompokkan artikel berdasarkan tahun
penelitian. Artikel yang diutamakan berkisar penelitian 5 tahun terakhir, namun bila masih
ada ilmu atau pembahasan yang belum berubah akan diperluas menjadi artikel dengan
tahun penelitian 10 tahun terakhir. Dari jumlah pencarian, didapatkan 11 artikel relenvan dan
sesuai rentang tahun terbit terbaru. Dengan rincian sebanyak 9 artikel mempunyai kriteria
penuh dan 2 artikel mempunyai kriteria menengah. Kesebelas artikel ini digunakan dalam
membahas dan membandingkan penelitian sesuai topik berdasarkan relevansi topik.
Kemudian artikel yang sudah dikelompokkan peneliti analisis penjelasan struktur mengenai
keterkaitan artikel dan topik penelitian. Lalu penulis membandingkan apabila ada jurnal
yang saling berhubungan. Penambahan artikel jurnal maupun textbook lain bersifat
memperkuat dan menambah ketajaman pembahasan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini akan mengungkapkan hasil analisis dari 15 artikel atau jurnal
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dijadikan sebagai sumber penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Artikel atau jurnal tersebut telah dipaparkan dalam bab 2 mengenai
kajian pustaka. Pada penelitian menunjukan bahwa mahasiswa pada saat ini mengalami
akademik burnout pada tingkat sedang, yang akan memberikan dampak emosional pada
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mahasiswa.Penelitian yang dilakukan di Universitas Negeri Padang mengalami Akademik
Burnout dengan kategori sedang yang dimana kelelahan emosional, mengalami
depersonalisasi dan mahasiswa mengalami penurunan dalam efikasi pencapaian akademik.
Dalam penelitian (Salma Yusriyyah, Dedep Nugraha, 2020) bahwa dari keseluruhan
mahasiswa (100%) ada pada tingkat stress akademik sedang dan ada 94,2% mahasiswa ada
pada tingkatan akademik burnout yang rendah.

Dampak yang akan ditimbulkan dari akademik burnout yakni mahasiswa akan stress
dan emosional yang terjadi akibat dari pembelajaran yang dilakukan pada perkuliahan.
Mahasiswa akan merasa tertekan apalagi jika tidak bisa mengontrol burnout yang dialami.
Dampak yang ditimbulkan lainnya yakni keletihan emosi dan menurunnya pencapaian
prestasi akademik mahasiswa, stress akademik.

Akademik burnout timbul karena adanya hubungan relasi kurang baik antara dosen
dan mahasiswa, mahasiswa merasa kurang dihargai atas apa yang telah dikerjkan,
penugasan yang overload atau berlebihan dari kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa
itu sendiri. Penyebab yang terjadi ini bisa menimbulkan perilaku prokrastinasi yang juga
menjadi salah satu penyebab burnout . Prokrastinasi adalah dalah orang yang menunda-
nunda pekerjaan yang seharusnya dilakukan. Hal ini didukung juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Marchella et al., 2023) di Surabaya yang dilakukan pada 130 responden
mahasiswa pada tingkat ahkir bahwa orang yang mengalami perilaku prokrastinasi tinggi
maka akan akademik burnout yang dialami juga tinggi, jadi dalam perilaku prokrastinasi
akan berpengaruh pada akademik burnout pada mahasiswa kedua hal ini saling
mempengaruhi.

Manajemen security adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah atau menangani
hambatan dan ancaman yang terjadi yang menyebabkan kerugian. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Pradhana & Wibowo, 2020) bahwa manajemen security memiliki peranan
yang sangat penting untuk membantu mencegah atau menangani sebuah masalah yang
terjadi, karena manajemen security akan memberikan dampak yang baik dan akan
membantu mahasiswa dalam mengatasi akademik burnout yang dihadapi. Ketika
manajemen security diberikan secara efektif dan tepat akan mempengaruhi terhadap
permasalahan yang terjadi.

Dari tinjauan literatur yang dilakukan oleh peneliti bahwa mahasiswa pada saat ini
mengalami akademik burnout pada tingkat sedang dan meberikan dampak yang serius
bagai diri mahasiswa bahkan bisa membuat mahasiswa mmerasa stress dan tertekan. Ada
upaya atau strategi yang bisa dilakukan untuk meminimalisir dampak yang timbulkan dari
akademik burnout. Perlu adanya manajemen security yang membantu memberika
keamanan dan membantu agar mahasiswa tidak mengalami akademik burnout. Berikut ini
adalah manajemen security yang dapat diterapkan:
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1. Mahasiswa memiliki Resilenc tinggi.

Resilience adalah kemampuan untuk menghadapi, dan mengatasi rintangan serta
hambatan dalam konteks Pendidikan, yang melibatkan kemampuan individu untuk
mengatasi kesulitan dalam pengembangan Pendidikan, bertahan dan menyesuaikan diri
saat kondisi sulit dalam bidang akademik. Resiliensi akademik dapat membantu
meningkatkan keberhasilan dalam Pendidikan walau ada kesulitan, yang dapat
membantu mencapai keberhasilan dalam bidang akademik seperti, meraih prestasi yang
baik dalam belajar dan menghadapi rintangan atau masalah dalam Pendidikan.

2. Memanejemen stress

Strategi manajemen stress yang diberikan secara efektif dan baik akan membantu
mengurangi stress akibat akademik burnout, manajemen stress meliputi cara-cara
menyelesaikan tugas-tugas yang harus diselesaikan dengan memperhatikan waktu yang
dibutuhkan dan strategi pelaksanaan. Mahasiswa harus bisa mengelola pekerjaan yang
mereka lakukan agar tidak membuat stress.

3. Dukungan Sosial

Dukungan social sangat memberikan pengaruh bagi mahasiswa, adanya dukungan
social yang diterima dengan baik dan sportif dari lingkungan membantu mahasiswa
untuk bisa mengahadapi tekanan-tekana dan memberikan kesehjahteraan bagi
mahasiswa, faktor lingkungan memberikan kontribusi untuk membantu mahasiswa
menyesuaikan diri terhadap hal-hal yang menyebabkan burnout. Dukungan social dari
orang tua juga factor yang sangat membantu mahasiswa dalam menghadapi burnout.

Mahasiswa yang mengalami akademik burnout cenderung menerapkan manajemen
stres dengan menggunakan resiliensi sebagai strategi untuk mengatasi kesulitan akademik
dan menjaga kesejahteraan mereka. Resiliensi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
adalah kemampuan individu untuk mengatasi rintangan dan kesulitan dalam kehidupan,
termasuk dalam konteks akademik.

Dengan menerapkan manajemen sekuriti yang melibatkan resiliensi tinggi,
dukungan sosial dari lingkungan, khususnya orang tua, dan manajemen stres, mahasiswa
memiliki kesempatan lebih baik untuk mengatasi akademik burnout, mengurangi stres, dan
meningkatkan kesejahteraan serta prestasi akademik mereka.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari studi literatur mengenai Penerapan
Manajemen Security pada Mahasiswa yang Mengalami Burnout Akademik yaitu, Dari
penelitian yang telah disebutkan, Banyaknya mahasiswa yang mengalami Burnout
dikarenakan adanya hubungan relasi yang kurang baik antara dosen dengan mahasiswa,
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dan kurangnya penghargaan yang diterima atas apa yang sudah di kerjakan, dan adanya
over working.

Cara penerapan manajemen security pada mahasiswa yang mengalami akademik
Burnout : Memiliki resiliensi atau rasa ingin bangkit yang tinggi dari keadaan yang
dialaminya. Faktor eksternal dengan adanya dukungan sosial juga berpengaruh dengan
penerapan manajemen security pada mahasiswa yang mengalami burnout.

Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, saran pada makalah adalah kami selaku penulis
menyarankan kepada penulis lain yang ingin Pada saat pembuatan makalah Penulis
menyadari bahwa banyak sekali kesalahan dan jauh dari kesempurnaan. Dengan sebuah
pedoman yang bisa dipertanggungjawabkan dari banyaknya sumber Penulis akan
memperbaiki makalah tersebut. Oleh sebab itu penulis harapkan kritik serta sarannya
mengenai pembahasan makalah dalam kesimpulan di atas.
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